BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

Lokasi tempat dilakukannya penelitian adalah SD¢3ngjing Rigil Desa
Sariwangi Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandumgt.B&ekalipun dekat
dengan daerah perkotaan dan berada di lingkungampian elit namun sekolah
ini termasuk sekolah yang masih dalam tahap ber&aamb

Penelitian dilakukan pada bulan Mei di minggu pedahingga minggu
keempat. Awal penelitian dilakukan dengan melaku&bservasi selama bulan
April, sehingga diperoleh masalah kemampuan mempaisa anak. Perencanaan
tindakan dimulai dari awal bulan Mei dan pelaksan@iadakan dilaksanakan

pada minggu ketiga hingga selesai.

3.2. SUBJEK PENELITIAN

Subjek penelitian adalah siswa kelas | SDN 3 JeoggRigil Desa
Sariwangi dengan tingkat pemahaman dan penggunabhasB Indonesia yang
sangat minim karena penggunaan bahasa ibu dalaidukaim sehari-hari siswa
yang sangat kental dalam kehidupan sehari-harkdeangnya minat siswa dalam
membaca puisi. Situasi pembelajaran yang monotombuat siswa tidak aktif
dalam membaca terutama membaca puisi. Hal itu degetat dari hasil tes awal

membaca puisi yg dilakukan oleh peneliti denganl kabagai berikut,
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Tabel 3.1

Karakteristik Siswa Berdasarkan Skala Angka
Dalam Membaca Puis Pada Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

No Nama Siswa Nilai Membaca Puisi
1 AR 59
2 N 59
3 NSN 55
4 YS 55
5 AM 60
6 BN 55
7 DN 55
8 HF 60
9 HM 50
10 | HR 83

11 LS 60

12 MDAR 80

13 | MVPP 80

14 | MA 90

15 | MDD 60

16 | MIF 65

17 MBR 78

18 MIS 58

19 MDP 80

20 MFR 58

21 MH 70

22 NC 80

23 NMM 65

24 | RA 55

25 R 70

26 | SNZ 80

27 | SRG 80

28 | SAY 55

29 | VW 55

30 | GRN 80

Jumlah 1990
Rata-rata 66
KKM 70
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Kelas | ini terdiri dari 30 orang siswa dengan &ng siswa putri dan 15
orang siswa putra. Hasil pretes menunjukkan karaktgva dalam membaca puisi
secara keseluruhan (tabel 3.1). Sebagian besag twansiswa bekerja sebagai
pembantu rumah tangga atau buruh harian lepasrdimaéan. Kondisi tersebut
menyebabkan motivasi belajar siswa kurang.

Peneliti memilih  SDN 3 Jeungjing Rigil sebagai Iskapenelitian
didasarkan pada beberapa pertimbangan sebagaitoerik
1) Subjek yang akan diteliti adalah tempat bertugaselge sehingga mudah

untuk mencari data kapan saja.

2) Dipilihnya siswa kelas | karena peneliti lebih hiakarakter, kebiasaan dan
kesulitan belajar yang dialami siswa, sehingga nuahkan untuk
mengidentifikasi siswa yang selama ini bermasalah.

3)  Peneliti akan lebih mudah setiap saat memantaltgvisedan mencari data
yang diperlukan, mengingat jarak lokasi yang akgadikan penelitian

dengan lokasi rumah peneliti cukup dekat.

3.3. PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Jeungjing Riipsa Sariwangi pada
tahun pembelajaran 2010/2011 dengan subjek pemelg#dalah siswa kelas I.
Objek penelitian adalah pembelajaran Bahasa Indonds kelas | dalam
penggunaan pendekatan PAKEM (Pembelajaran Aktif atfreEfektif dan
Menyenangkan) dalam meningkatkan kemampuan memisamaa dalam

membaca puisi sederhana.



55

Metode penelitian kualitatif sebagai prosedur yangnghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertentu atau lisam di@ng-orang dan perilaku yang
diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar ddividu tersebut secara holistik
(Moleong, 1993: 3).

Dalam sebuah penelitian perlu adanya suatu metaahg yligunakan
dengan tujuan untuk memperoleh suatu pemecaharianasmng sedang diteliti
agar mencapai sasaran secara tepat. Metode pemelitimenggunakan metode
deskriptif kualitatif yang bertujuan mencari datga@ra holistik atau komperhensif
tentang pembahasan, pembelajaran, serta kemam@iam dnembaca secara
formal maupun non formal melalui pendekatan PAKEM.

Penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan dalenelitian ini adalah
pada sistem pengajaran, tindak mengajar, dan tihdddjar. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini melibatkan guru dan siswa kinherkolaborasi dengan
peneliti. Dalam penelitian ini terdapat terdapaa diariabel yaitu variabel bebas
(independent variable) dan satu variabel terikatigpendent variable). Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah Pendekatan PAKE&tlangkan variabel
terikatnya adalah motivasi dalam meningkatkan kemen membaca puisi
sederhana siswa sehingga siswa dapat membacaapalsiyang terdiri atas 2-4
baris dengan lafal dan intonasi yang tepat seselagah kompetensi dasar dan
standar kompetensi yang harus dikuasai siswa dsKedemester II.

Penelitian ini menggunakan rancangan metode pemelindakan kelas
(Classroom Action Reaserch). hal ini sesuai dengan karakteristik penelitian

tindakan kelas yaitu masalah penelitian yang hatpecahkan berasal dari



persoalan praktik pembelajaran di kelas atau b&edrapri permasalahan praktik
faktual. Pembelajaran faktual adalah permasalalaag yimbul dalam kegiatan

pembelajaran sehari-hari yang dihadapi oleh guasliélah, 1998: 22).

PROSEDUR PENELITIAN
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Gambar 3.1 Adaptas Modd Kemmis dan McTarggart (1982) dalam
Wiriatmaja (2005: 66)
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Prosedur dan langkah-langkah dalam penelitian iangrkuti prinsip-
prinsip dasar yang berlaku dalam penelitian tindakalas. Dalam penelitian
tindakan kelas, kolaborasi dan partisipatori mekapaprinsip pokok. Adapun
penelitian rencana tindakan kelas disusun dalantukealur penelitian yang
tergambar di atas (Model Kemmis dan McTarggart,21€&lam Wiriatmaja:
2005: 66).

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Jeungjing Righun pembelajaran
2010/2011 dengan subjek penelitian adalah siswaskkelberjumlah 30 siswa.
Objek penelitian adalah pembelajaran Bahasa daradadonesia di kelas | SDN
3 Jeungjing Rigil dalam meningkatkan kemampuan nasalpuisi siswa melalui
pendekatan PAKEM .

Untuk mendapatkan refleksi awal, peneliti melakuka@mbelajaran
sebagai pembuka dengan membacakan sebuah puiepain delas dan diulang
kembali oleh siswa dengan lafal dan intonasi sep@rg telah dicontohkan.
Siswa dibentuk kelompok untuk melatih kerjasamaais

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kel@BTK) yang
menggunakan 2 siklus besar yang masing masingriteddri perencanaan
(planning), tindakan &cting), observasi dbserving) dan refleksi (reflecting).
Setiap siklus berlangsung selama 70 menit.

Perencanaanpl@anning), kegiatan yang dilakukan meliputi menentukan
nilai awal, pembentukan kelompok belajar, menyuskenario pembelajaran dan

rpp, menyusun alat evaluasi, menyusun lembar oasegrmenyusun angket,
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menyusun pertanyaan wawancara, menyediakan alagaersetting kelas
dibentuk berkelompok
Tindakan écting), Kegiatannya meliputi pra KBM, kegiatan awal, idé&n

akhir pembelajaran yang sebagaimana terlampir daRiaP dan skenario
pembelajaran yang telah disiapkan.Siklus | memiiiakter bahwa materi yang
diberikan kepada siswa sebagian besar merupakaerinkaias |, dan masih
sederhana. Dengan menyalin puisi dengan huruf sagnpada LKS yang telah
disediakan dan mewarnainya. Kemudian setiap pelavalkelompok mencoba
membacakan puisi yang telah disalinnya dengan Gdal intonasi yang baik.
Kemudian satu persatu siswa mencoba membacakanypa telah disalinnya.
Tujuannya adalah untuk menumbuhkan sekaligus mieaitkgn semangat belajar
siswa dalam membaca puisi. Siklus Il, pelaksanaamdigembangkan dengan
menggali kreatifitas siswa dengan memilih puisigzakan disalin pada LKS yang
telah disediakan kemudian siswa menghiasnya deggarbar dan warna sesuai
dengan kreatifitas dan imajinasi siswa. Kemudiatageperwakilan kelompok
memperlihatkan hasil karyanya dan membacakan p@sg telah disalinnya
dengan lafal dan intonasi yang baik. Kemudian gadtsatu siswa mencoba
membacakan puisi yang telah disalinnya. Tujuan yarmgn dicapai adalah
disamping untuk meningkatkan rasa percaya dirigigiga untuk menguak bakat
dan kreatifitas siswa. Tujuan yang ingin dicapalald untuk meningkatkan rasa

percaya diri siswd|uency dan accuracy.
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Pengamatan atau observasi tindakan meliputi pehgoladata dan
optimalisasi intrumen penelitian sebagai daya warr penelitian tindakan kelas
yang dilakukan.

Refleksi meliputi refleksi kegiatan yang dilakukgang diperoleh dari hasil
pembahasan setiap siklus dan hasil-hasil daripétistrumen penelitian yang

disampaikan.

34. METODE PENGUMPULAN DATA

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dajanelitian
adalah wawancara, angket, pengamatan, dan dokwsneMaleong, 2002).
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Jengjing Rigdhun pembelajaran
2010/2011 dengan subjek penelitian adalah siswaskkelberjumlah 30 siswa.
Objek penelitian adalah pembelajaran Bahasa Ingonésngan kompetensi
membaca. Instrumen pengumpulan data berupa argikdiar observasi, catatan
lapangan, LKS, dokuemntasi serta nilai tes lisambsa puisi siswa. Pekerjaan
siswa adalah berupa instruksi tugas dan lembaa kesyva. Berikut ini uraian dari
keempat teknik tersebut.
3.4.1. Instrumen Pembelajaran
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Berisi langkah-langkah pembelajaran terdiri darimketensi dasar,
indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaran,t,aBumber, metode, dan
evaluasi disusun dalam sebuah skenario yang akahksainakan pada saat

pelaksanaan tindakan dan Lembar Kerja Siswa (LKS).



60

b. Tes

Tes adalah alat yang diberikan kepada individwkimbendapat jawaban
yang diharapkan (lisan, tulisan, perbuatan) tentatgjegensi, prestasi belajar.
Tes yang diberikan dalam bentuk tulisan melaluidamkerja siswa. Masalah
diberikan dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) ghin tujuan untuk
memperoleh informasi mengenai kemampuan siswa dpkmecahan masalah
sehingga proses berpikir, ketelitian dan sisteraghdényelesaian dapat dievaluasi.
Ada dua Lembar Kerja Siswa yang harus dikerjakaty sintuk kelompok dan
satu lagi individu.
3.4.2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan datek unndapatkan
informasi atau tanggapan siswa yang belum terundkagan cara angket. Untuk
menghindari kesalahan dalam pendataan maka digurtetar pertanyaan yang
akan diajukan. Wawancara merupakan suatu teknilgymepulan data dengan
jalan  mengadakan komunikasi dengan sumber data. uKiasi tersebut
dilakukan dengan dialog ( Tanya jawab ) secaralisaik langsung maupun tidak
langsung. Teknik wawancara bersifat informal datujdkan kepada siswa
tertentu yang dianggap penting untuk diteliti dasumi dengan kebutuhan
peneliti. Wawancara dalam penelitian ini bertujuartuk menjaring informasi
lebih dalam secara lisan mengenai segala sesuk#it skengan pembelajaran
membaca puisi melalui pendekatan PAKEM dengan aegatmasalahannya

yang tidak memungkinkan terdeteksi melalui lembeykat.
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b. Lembar Pengamatan (Observasi)

Observasi bertujuan untuk mendapatkan informasi dgmbaran
mengenai aktivitas guru dan siswa selama pembatajherlangsung maupun
kejadian-kejadian yang dianggap penting. Dalambbemobservasi ada 2 aspek
yang diamati yaitu : aktivitas siswa dan aktivilggru selama pembelajaran
berlangsung yang berisi indikator-indikator darpelsaspek yang harus ada
dalam pembelajaran. Pengamatan dalam penelitiadifokuskan pada kegiatan
guru, siswa, interaksi antar siswa, interaksi gien siswa, bahan pembelajaran,
strategi pembelajaran, media pembelajaran, passsisiswa, dan tingkat
keberhasilan pembelajaran. Pengamatan sudah mild&ukhn saat observasi
awal. Pengamatan tersebut dilakukan secara cermaat dibantu dengan
pencatatan yang akurat sekait dengan keselurulvsegppembelajaran berbicara
melalui dramatisasi dan faktor-faktor yang mempeunigaya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini merupakan sararaupang agar data-
data yang diperoleh lebih akurat. Hal tersebut bigenbantu peneliti dan guru
pada saat melakukan analisis terkait dengan pmsabelajaran membaca puisi
melalui pendekatan PAKEM. Dokumentasi dalam pdaeliini bisa berupa alat
perekam baik audolingual maupun audovisual, atalandabentuk catatan
lapangan.
d. Catatan Lapangan

Catatan lapangan menurut Bogdan dan Biklen “catapangan adalah

catatan tertulis tentang apa yang didengar, diymgkizalami, dan dipikirkan
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dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhatidp dalam penelitian

kualitatif”. (Moleong, 2008:209).

3.5. ANALISISDATA

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukargdartiga cara, yaitu :

1. Pemberian tes dalam bentuk LKS secara individusgdrelum dan sesudah
pembelajaran, dan secara kelompok pada saat presdxlajaran.

2. Observasi dan catatan lapangan yang dilakukan ipetshadap siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.

3. Angket yang diberikan kepada siswa sesudah prosasbglajaran
berlangsung.

Untuk memudahkan peneliti dalam mengolah dan mekafsdata, maka
data mentah yang diperoleh dirangkum dan dideskapsdalam bentuk matrik
atau tabel-tabel penyajian.

Penentuan teknik analisis data dalam penelitiandisésuaikan dengan
jenis data yang diperoleh dalam penelitian. Adapms data sesuai dengan
variabel penelitian yang telah ditentukan.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pen@ekBAKEM, data yang
diperoleh merupakan data kualitatif karena berisskdpsi tentang proses
pelaksanaan penelitian mulai dari perencanaan kamgapelaksanaan tindakan,
dan penilaian. Adapun variabel terkait dalam péanilani adalah aktivitas belajar
dan kemampuan membaca puisi siswa, sehingga dat¢adyperoleh berupa data

kualitatif. Data kualitatif ini akan dianalisis dgan teknik sederhana yaitu
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dihitung skor dan presentase tingkat pencapaiaih @gjar siswa yang dilihat
tes lisan siswa berupa penampilan puisi dan hasjiaksiswa.
Kriteria penilaian dalam penilaian kinerja guru,tiakas siswa dan

penilaian kemampuan membaca siswa sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kriteria Penilaian

Skor Penjelasan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak

Tafsiran untuk setiap aspek dalam penilaian kinggeu, aktivitas siswa

dan penilaian kemampuan membaca siswa sebagaiuberik

Tabel 3.3

Keterangan Penilaian Kualitatif

Skor Keterangan
3 B (Baik)
2 C (Cukup)

1 K (Kurang)




